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Kelompok perempuan sulit mendapatkan akses terhadap berbagai sumber 
daya termasuk layanan keuangan. Sistim kredit yang mensyaratkan pembiayaan 
harus menyertakan agunan sulit dipenuhi perempuan, karena penguasaan atas 
berbagai sumber daya seperti tanah, rumah, dan aset lain secara kultural berada di 
bawah kontrol dan penguasaan laki-laki. Untuk itu KSPPS BMT Adil Berkah 
Sejahtera memiliki program pembiayaan tanpa jaminan untuk kaum perempuan, 
pembiayaan ini dikhususkan untuk kelompok usaha mikro yang dijalankan oleh 
perempuan. Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 
bagaimana mekanisme dan penerapan sistem dari penyaluran pembiayaan yang 
disalurkan oleh KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera dalam Pemberdayaan 
Ekonomi Perempuan. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mekanisme 
penyaluran pembiayaan pada KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera dalam 
pemberdayaan ekonomi perempuan?, bagaimana manfaat dan masalah penyaluran 
pembiayaan KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera dalam pemberdayaan ekonomi 
perempuan?, serta bagaimana kesesuaian praktik penyaluran pembiayaan 
tanggung renteng dalam islam?. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Data diperoleh 
dari lokasi yang berada di KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera, Lampung Tengah, 
yang difokuskan pada Analisis Penyaluran Pembiayaan pada KSPPS BMT Adil 
Berkah Sejahtera dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan. 
Mekanisme pembiayaan kelompok tanggung renteng yang ada di KSPPS 
BMT Adil Berkah Sejahtera dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : Tahap 
pengajuan pembiayaan, Tahap analisis dan penyeleksian, serta Tahap Pencairan. 
Keuntungan yang didapatkan anggota pembiayaan tanggung renteng yaitu tidak 
adanya jaminan kebendaan ketika mengajukan pembiayaan, Adapun masalah 
yang dihadapi ketika salah seorang anggota tidak disiplin atau menunggak maka 
anggota kelompok lain yang menanggung cicilan tersebut, maka dari itu banyak 
anggota kelompok yang sudah merasakan pembiayaan ini enggan untuk 
mengajukan pembiayaan ini kembali, sehingga terjadilah penurunan jumlah 
kelompok aktif pembiayaan tanggung renteng di KSPPS BMT Adil Berkah 
Sejahtera. Pembiayaan tanggung renteng yang dikelola KSPPS BMT Adil Berkah 
Sejahtera merupakan produk menggunakan akad Murabahah Al-Wakalah. 
pembiayaan kelompok tanggung renteng disini sudah memenuhi rukun dan syarat 
yang telah ditentukan oleh DSN MUI  No: 11/DSN-MUI/VI/2000 tentang 








 َواِْن َكاَن ُذْو ُعْسَرٍة فَنَِظَرةٌ اِٰلى َمْيَسَرٍة ۗ َواَْن تََصدَّقُْوا َخْيٌر لَُّكْم اِْن ُكْنتُْم تَْعلَُمْونَ 
Artinya : “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terdapat kesalahan terhadap judul skripsi ini, maka 
perlu memberikan pengertian serta penjelasan terhadap judul skripsi, yaitu 
“Analisis Penyaluran Pembiayaan pada KSPPS BMT Adil Berkah 
Sejahtera Lampung Tengah dalam Pemberdayaan Ekonomi 
Perempuan“. 
1. Analisis 
Usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara 
menguraikan komponen-komponen pembentukannya atau menyusun 
komponen tersebut untuk dikaji lebih lanjut. 
2. Penyaluran Pembiayaan 




Penyaluran Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara penyedia dana dan yang membutuhkan dana, dimana pihak 
penerima dana atau pihak yang dibiayai diwajibkan untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
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3. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) sama 
dengan koperasi simpan pinjam dan pembiayaan tetapi tata 
pelaksanaannya berdasarkan prinsip syari’ah. Koperasi simpan pinjam 
dan pembiayaan adalah koperasi yang menjalankan usaha simpan 
pinjam dan pembiayaan sebagai usahanya. 
4. BMT 
Baitul Maal Wattamwil (BMT) adalah kelompok swadaya 
masyarakat sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berupaya 
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dengan sistem 
bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil 
bawah dan kecil dengan mendorong kegiatan menabung dan 
menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya.Selain itu, BMT juga 
dapt menerima titipan zakat, infaq dan sedekah, serta menyalurkannya 
sesuai dengan aturan dan amanatnya.
2
 
5. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 
pemberdayaan adalah serangkai kegiatan untuk memperkuat 
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, 
termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. 
Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan sekaligus digunakan sebagai 
indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses. 
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Pemberdayaan perempuan merupakan proses kesadaran dan 
pembentukan kapasitas (capacity building) terhadap partisipasi yang 
lebih besar untuk memiliki kekuasaan dan pengawasan dalam 
pembuatan keputusan dan transformasi (transformation action) agar 
perempuan mampu menhasilkan sesuatu yang 
bermanfaat.
3
Pemberdayaan perempuan adalah upaya untuk 
memperbesar akses dan kontrol perempuan atas sumber daya 
ekonomi, politik (pengambilan keputusan) dan budaya. 
Pemberdayaan ekonomi perempuan berarti upaya untuk 
memperbesar akses maupun kontrol perempuan dalam sumber daya 
ekonomi yang ada. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas, skripsi yang 
berjudul “Analisis Penyaluran Pembiayaan pada KSPPS BMT Adil 
Berkah Sejahtera Lampung Tengah dalam Pemberdayaan Ekonomi 
Perempuan” untuk mengetahui bagaimana mekanisme dan penerapan 
sistem dari penyaluran pembiayaan yang disalurkan oleh KSPPS BMT 
Adil Berkah Sejahtera dalam pemberdayaan perempuan, serta bagaimana 
faktor-faktor yang menjadi pendorong dan penghambat penyaluran 
pembiayaan KSPPS Adil Berkah Sejahtera dalam pemberdayaan 
perempuan di Lampung Tengah. 
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B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
BMT merupakan alternatif pengentasan kemiskinan dan 
perempuan adalah kelompok miskin.Segmen BMT adalah pedagang 
dan pengusaha level mikro.Pada kenyataanya, satu per tiga dari usaha 
mikro di Indonesia dimiliki oleh perempuan.Akses terhadap sumber 
keuangan formal merupakan salah satu isu bagi mereka. BPS RI 
menyebutkan bahwa 15,74% dari rumah tangga di Indonesia dikepalai 
oleh perempuan dan mayoritas adalah keluarga miskin yang 
menggantungkan hidupnya dari usaha informal (mikro). 
Kelompok perempuan sulit mendapatkan akses terhadap berbagai 
sumber daya termasuk layanan keuangan. Sistim kredit yang 
mensyaratkan pembiayaan harus menyertakan agunan sulit dipenuhi 
perempuan, karena penguasaan atas berbagai sumber daya seperti 
tanah, rumah, dan aset lain secara kultural berada di bawah kontrol 
dan penguasaan laki-laki. Untuk itu KSPPS BMT Adil Berkah 
Sejahtera memiliki program pembiayaan tanpa jaminan untuk kaum 
perempuan, pembiayaan ini dikhususkan untuk kelompok usaha mikro 
yang dijalankan oleh perempuan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih jauh bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan yang 
disalurkan oleh KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera dalam 




pembiayaan KSPPS Adil Berkah Sejahtera dalam pemberdayaan 
perempuan, serta kesesuaian praktik penyaluran pembiayaan tanggung 
renteng dalam islam. 
2. Secara Subjektif 
a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan program studi penulis 
yakni Perbankan Syariah. Dimana bahasan tersebut merupakan 
suatu kajian keilmuan yang berkaitan dengan KSPPS. 
b. Penulis optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena 
tersedianya sumber data dan literatur yang dibutuhkan seperti 
jurnal, artikel dan data yang diperlukan seperti objek penelitian 
yakni KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera, kec. Seputih 
Surabaya, Lampung Tengah. 
c. Memberikan pengetahuan bagi penulis dan pembaca tentang 
Penyaluran Pembiayaan KSPPS BMT Adil Sejahtera dalam 
Pemberdayaan Ekonomi perempuan khususnya di Kecamatan 
Seputih Surabaya, Kabupaten Lampung Tengah. Diharapkan 










C. Latar Belakang Masalah 
Salah satu perwujudan dalam pengentasan kemiskinan yang 
berbasis kesetaraan dan keadilan gender adalah dengan dilakukanya 
sebuah pemberdayaan dalam suatu tatanan masyarakat. Pemberdayaan 
perempuan dianggap hal yang penting di lakukan,karena perempuan di 
anggap sebagai wakil kepala keluarga yang di tuntut untuk mencari dan 
memenuhi pendapatan ekonomi keluarga selain suami terutama bagi 
keluarga miskin, peran ganda yang harus di emban oleh perempuan 
menjadikannya semakin kompleks dalam menanggung tugasnya. Namun 
perempuan memiliki ide kreatif untuk menghasilkan sejumlah uang 
tambahan untuk membantu suaminya oleh karenanya potensi kaum 
perempuan miskin bisa menjadi fokus lembaga keuangan mikro syariah 
terutama BMT yang dapat membantu usaha perempuan meningkat.Oleh 
sebab itu, perempuan perlu diberdayakan terutama dalam bidang ekonomi 
untuk mengatasi kemiskinan yang dihadapi kaum perempuan dan 
keluarganya untuk meningkatkan penghasilan perempuan dengan 
melakukan pemberdayaan dalam bidang ekonomi, seperti bantuan modal 
usaha, bantuan simpan pinjam, membuat koperasi, dan lain sebagainya.
4
 
Riset yangsecara spesifik mengkaitkan BMT dengan pemberdayaan 
perempuan sangat jarang dilakukan, mengingat konsep pemberdayaan 
dalam BMT adalah pada pemberdayaan keluarga, bukan “women only 
approach” sebagaimanadalam institusi keuangan mikro konvensional. 
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Namun, dalam konteks Indonesia, isu ini penting untuk diangkat paling 
tidak karena beberapa alasan; pertama BMT merupakan alternatif 
pengentasan kemiskinan dan perempuan adalah entitas paling miskin di 
antara kelompok miskin. Kedua, segmen BMT adalah pedagang dan 
pengusaha level mikro.Pada kenyataanya, satu per tiga dari usaha mikro di 
Indonesia dimiliki olehperempuan.Akses terhadap sumber keuangan 
formal merupakan salah satu isu bagi mereka.Ketiga, terdapat fenomena 
peningkatan jumlahperempuan kepala keluarga. BPS RI menyebutkan 
bahwa 15,74%  dari rumah tangga di Indonesia dikepalai oleh perempuan 
dan mayoritas adalah keluarga miskin yang menggantungkan hidupnya 
dari usaha informal (mikro).
5
 
Kelompok ini sulit mendapatkan akses terhadap berbagai sumber 
daya termasuk layanan keuangan.Kredit perbankan merupakan salah satu 
mata ratai yang terputus dalam kehidupan perempuan.Entitas ini dianggap 
sebagai segmen yang tidak layak untuk didanai karena umumnya pinjaman 
yang diajukan terlalu kecil, tidak bankable.Akses perbankan menjadi kian 
jauh dari perempuan karena berbagai aturan yang netral gender. Sistim 
kredit yang mensyaratkan pembiayaan harus menyertakan agunan sulit 
dipenuhi perempuan, karena penguasaan atas berbagai sumber daya seperti 
tanah, rumah, dan aset lain secara kultural berada di bawah kontrol dan 
penguasaan laki-laki. 
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Oleh karenanya, pemberdayaan perempuan menjadi penting karena 
dapat menciptakan kondisi dan suasana yang memungkinkan potensi 
masyarakat untuk berkembang.Untuk mencapai tujuan pemberdayaan 
dapat dilakukan dengan berbagai macam strategi, diantaranya strategi 
modernisasi yang mengarah pada perubahan struktur sosial, ekonomi dan 
budaya yang bersumber dari peran serta masyarakat.Prioritas utama dalam 
pemberdayaan adalah terciptanya kemandirian.Artinya perempuan sebagai 
bagian dari masyarakat diharapkan mampu menolong dirinya sendiri 
dalam berbagai hal, terutama yang menyangkut kelangsungan hidupnya. 
Sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surah Ar-Rad ayat 11: 
َ ََل يَُغيُِّر َها بِقَْوٍم َحتهىَٰ  ِ ۗ إِنه ٱَّلله ۢن بَْيِن يََدْيِه َوِهْن َخْلفِهِۦ يَْحفَظُونَهُۥ ِهْن أَْهِر ٱَّلله ٌت هِّ لَهُۥ ُهَعقِّبََٰ
ن ُاونِهِۦ ِهن َوواٍ  و  ََ  َهَراه لَهُۥ ۚ  َوَها لَ ُن هِّ ُ بِقَْوٍم ُ وٓا ًء  َها بِ َنفُِ ِ ْن ۗ َوإَِ وٓا أََ وَا ٱَّلله
 يَُغيُِّروو۟ا
Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri.Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 
adapelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S. Ar-Rad[13]:11) 
Berdasarkan ayat tersebut kita tahu bahwa Allah SWT tidak akan 
mengubah keadaan dan martabat satu kaum, kecuali mereka sendiri yang 




dan bekerja keras demi mengubah nasib mereka.  Ayat ini juga mendorong 
kemandirian dalam jiwa masyarakat. Tujuan pemberdayaan adalah 
menjadikan komunitas atau masyarakat penerima pemberdayaan mampu 
mengubah nasib mereka dan meningkatkan kesejahteraan taraf hidup 
termasuk perempuan. 
KSPPS BMT Adil Sejahtera memiliki program binaan untuk 
pemberdayaan kaum perempuan di Kecamatan Seputih Surabaya, 
Lampung Tengah. Dimana pada program pembiayaan ini dikhusukan utuk 
para perempuan. Untuk itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
terkait bagaimana mekanisme dan penerapan sistem dari penyaluran 
pembiayaan yang disalurkan oleh KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera 
dalam pemberdayaan perempuan, serta bagaimana faktor-faktor yang 
menjadi pendorong dan penghambat penyaluran pembiayaan KSPPS Adil 
Berkah Sejahtera dalam pemberdayaan perempuan. 
Penelitian ini berfokus pada pembiayaan yang disalurkan oleh 
KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera kepada kelompok usaha mikro yang 
dijalankan oleh para perempuan, sistem yang digunakan dalam 
pembiayaan ini adalah sistem jaminan  tanggung renteng. Dimana dalam 
pembiayaan ini, tidak menggunakan jaminan kebendaan, namun anggota 
kelompok yang menanggung ketika salah seorang anggota kelompok tidak 
melaksanakan kewajibannya. 
Kelompok yang akan dibiayai memiliki anggota minimal lima 




singkong, pedagang kecil seperti warung kelontong dan lain sebagainya. 
Untuk saat ini, KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera telah menyalurkan 
pembiayaan, diantaranya :di Desa Gaya Baru Tiga, Desa Gaya Baru Lima, 
Desa Subang Jaya , Desa Raja Wali dan Desa Spontan. Dalam 
menjalankan pembiayaan ini KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera bekerja 
sama dengan Kepala Desa Setempat serta para Ibu-Ibu PKK. 
Implementasi kebijakan dalam pemberdayaan ekonomi perempuan 
melalui program pinjamanan kelompok tanggung renteng dapat 
menciptakan atau meningatkan keberdayaan kaum perempuan rumah 
tangga dalam membangun ekonomi keluarga. Program tersebut telah 
memungkinkan kaum perempuan rumah tangga dapat melakukan kegiatan 
usaha produktif yang dapat memberikan penghasilan guna menambah 
pendapatan keluarga. Tujuan khusus dari program pemberdayaan ekonomi 
perempuan adalah mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pendanaan 
usaha, memberikan kesempatan perempuan meningkatkan ekonomi rumah 
tangga melalui pendanaan kelompok tanggung renteng, dan mendorong 
penguatan kelembagaan pinjaman oleh kaum perempuan. Kegiatan 
program pemberdayaan perempuan ini dapat dikelola dengan menerapkan 
nilai-nilai yang lebih berkeadilan sesusai dengan kebutuhan yang ingin 
dipenuhi oleh masyarakat. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 




Berkah Sejahtera Lampung Tengah dalam Pemberdayaan Ekonomi 
Perempuan”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan pada KSPPS BMT 
Adil Berkah Sejahtera dalam pemberdayaan ekonomi perempuan? 
2. Masalah dan manfaat apa yang didapatkan dari penyaluran 
pembiayaan KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera dalam 
pemberdayaan ekonomi perempuan? 
3. Bagaimana kesesuaian praktik penyaluran pembiayaan tanggung 
renteng dalam islam ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan 
pada KSPPS Adil Berkah Sejahtera dalam pemberdayaan 
perempuan. 
b. Untuk mengetahui Masalah dan manfaatapa yang didapatkan dari 
penyaluran pembiayaan KSPPS Adil Berkah Sejahtera dalam 




c. Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian praktik penyaluran 
pembiayaan tanggung renteng dalam islam. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Bagi akademisi dan masyarakat, sabagai tambahan informasi dan  
wawasan dalam memahami bagaimana penyaluran pembiayaan 
KSPPS Adil Berkah Sejahtera dalam pemberdayaan perempuan, 
serta Bagaimana faktor yang menjadi pendorong dan penghambat 
penyaluran pembiayaan KSPPS Adil Berkah Sejahtera dalam 
pemberdayaan perempuan. 
b. Bagi peneliti, sebagai bahan pembelajaran secara langsung dalam 
menambah wawasan keilmuan dan sebagai pelaksanaan tugas 
akademik sebagai salah satu syarat dalam penuntasan gelar Sarjana 
Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung. 
F. Kegunaan Penelitian 
Selanjutnya, apabila penelitian ini berhasil dengan baik, diharapkan 
dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik kegunaan 
teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Diharapkan dari hasil penelitian ini dijadikan masukan atau 
gagasan bagi pengembangan kajian teoritis penyaluran produk 




b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan 
ataupun pengetahuan yang terkait dengan aspek-aspek lembaga 
keuangan islam sebagai salah satu konsentrasi dijurusan 
Perbankan Syariah. 
2. kegunaan praktis 
a. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan 
atau masukan yang sangat berharga bagi pengembangan dan 
kemajuan KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera dalam pemasaran 
produk pembiayaan khususnya dalam pemberdayaan 
perempuan. 
b. KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera dapat menjadi contoh 
inovasi dalam pengembangan lembaga keuangan syariah secara 
umum. 
G. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
6
 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dengan menggunakan 
jenis data yang diperlukan maka maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan cara menggunakan 
suatu kenyataan empiris dari objek yang yang dijadikan penelitian 
penulis. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan 
dilapangan dalam kancah yang sebenarnya.Penelitian lapangan 
adalah penelitian yang dilakukan dengan menggalidatayang 
bersumber dari lokasi penelitian.Data tersebut diperoleh dari lokasi 
yang berada di KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera, Lampung 
Tengah, yang difokuskan pada Analisis Penyaluran Pembiayaan 
pada KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera dalam Pemberdayaan 
Ekonomi Perempuan. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer diambil langsung dari karyawan KSPPS BMT 
Adil Berkah Sejahtera, melalui kegiatan wawancara langsung dari 
karyawan dan staff KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera, serta 
nasabah pembiayaan kelompok perempuan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan, seperti dari 
dokumen-dokumen, buku-buku, hasil peelitian yang berwujud 
laporan, dan sebagainya. 





Populasi merupakan semua individu atau unit-unit yang 
menjadi target suatu penelitian.
7
Yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh staf dan karyawan KSPPS BMT Adil 
Berkah Sejahtera yaitu sebanyak 7 orang serta seluruh nasabah 
pembiayaan kelompok perempuan. 
b. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi.Pada 
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan sampling 
purposive.Teknik sampling purposive dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau 
daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Biasanya dilakukan 
atas pertimbanga tertentu.
8
 Sampel pada penelitian ini yaitu Brach 
Manager KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera, Customer Servis 
KSPPS BMT Adil Berkah Sejahtera, Accounting KSPPS BMT 
Adil Berkah Sejahtera serta nasabah pembiayaan kelompok 
tanggung renteng. 
4. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor KSPPS BMT Adil 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 
penelitian lapangan (Field Research), data yang diambil berupa: 
a. Observasi 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis observasi 
nonpartisipan.Observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat 
dan hanya sebagai pengamat independen.
9
Peneliti mencatat, 
menganalisis dan selanjudnya dapat membuat kesimpulan 
tentang analisis penyaluran pembiayaan pada KSPPS BMT Adil 
Berkah Sejahtera dalam pemberdayaan ekonomi perempuan 
khususnya didesa Gaya Baru III, Kec. Seputih Surabaya, 
Lampung Tengah. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
10
 Metode ini 
digunakan peneliti untuk memperoleh keterangan dengan tanya 
jawab sambil bertatap muka menggunakan alat yang dinamakan 
panduan wawancara (wawancara Guide). 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
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karya momental dari seseorang.
11
Segala aktifitas yang berkaitan 
dengan pengumpulan, pendataan, pengelolaan dokumen-
dokumen, secara sistematiss dan ilmiah serta pendistribusian 
informasi kepada informan. 
6. Metode Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dari hasil interview dan dokumentasi 
penulis himpun kemudian diolah dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Editing (pemeriksaan data), yaitu pengecekan atau pengoreksian 
data yang telah dikumpulkan karena kemungkinan data yang 
masuk tidak logis dan meragukan. 
b. Klarifikasi (pengelompokan data), yaitu penggolongan data-data 
sesuai dengan jenisnya. 
c. Interpretasi (penafsiran), yaitu memberikan penafsiran terhadap 
hasil data yang telah dihimpun sehingga memudahkan peneliti 
untuk menganalisa dan menarik kesimpulan. 
7. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis 
deskriptif  kualitatif yaitu semua data yang telah berhasil penulis 
kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis 
sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara 
jelas kesimpulan akhirnya. 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) data yang diperoleh dari 
lapangan dicatat secara teliti dan rinci, mereduksi dan 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. 
b. Data Display (penyajian data), penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan langkah ini, akan 
memudahkan peneliti dalam memehami apa yang terjadi serta 
merencanakan langkah selanjutnya. 
c. Cunclucion drawing/verification, kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada 















A. Kajian Teori 
A. KSPPS  (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah) 
1. Pengertian KSPPS 
Lembaga keuangan mikro syariah merupakan pengistilahan yang 
dipakai dalam istilah umum, namun lembaga keuangan mikro syariah 
lebih dikenal dengan BMT atau KSPPS. 
Secara umum, Lembaga Keuangan Mikro adalah lembaga yang 
melayani keuangan mikro.Lembaga Keuangan Mikro Syariah adalah 
Lembaga Keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-
jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
beroprasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.
12
 
Dalam pembahasan yang lebih mendalam Memahami pengertian 
lembaga keuangan paling tidak dapat dipahami dari apa yang 
dikemukakan dalam kamus besar Bahasa Indonesia, yang memberikan 
pengertian bahwa lembaga keuangan adalah “Badan dibidang keuangan 
yang bertugas menarik uang dan menyalurkannya kepada masyarakat”. 
Hal senada juga terdapat dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 1967 
Tentang Pokok-Pokok Perbankan baik Konvensional mupun 
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Syariah,yang pmenjelaskan pLembaga pKeuangan padalah p“semua pbadan 
pyang pmelakukan pkegiatan-kegiatan pdibidang pkeuangan pdengan 




(KSPPS) patau psebelumnya pdisebut pKoperasi pJasa pKeuangan 
pSyariahp(KJKS) ptarlahir pdari pBaitul pMaal pwat pTamwil p(BMT) 
pmerupakan pentitas pkeuangan pmikro psyariah pyang punik pdan pspesifik 
pkhas pIndonesia.pKegiatan pKSPPS pdalam pmelaksanakan pfungsi pdan 
pperannya pmenjalankan pperan pganda pyaitu psebagai plembaga pbisnis 
p(tamwil) pdan psisi pyang plain pmelakukan pfungsi psosial pyakni 
pmenghimpun, pmengelola pdan pmenyalurkan pdana pZISWAF p(zakat, 
pinfaq, psodaqah, pwakaf).pSedangkan pprinsip psyariah padalah pprinsip 
phukum pislam pdalam pkegiatan pusaha pkoperasi pberdasarkan pfatwa pyang 
pdikeluarkan poleh pDewan pPengawas pSyariah pNasional pMajelis pUlama 
pIndonesia p(DSN-MUI). 
2. Dasar pHukum pKSPPS 
Regulasi pBMT pbila pdi plihat pdari pbadan phukumnya pdi 
pkelompokkan pmenjadi p3 pbagian pyaitu p:
14
 
1) BMT pyang pberbadan phukum pkoperasi pdalam pbentuk pKoperasi 
pJasa pKeuangan pSyariah(KJKS) pdan ptunduk ppada pUndang-




pNovita pDwi pMarsyito, p“Analisis pNormatif pUU pNo.1 pTahun p2013 pTentang 
pLembaga pKeuangan pSyariah pAtas pStatus pBadan pHukum pdan pPengawasan pBMT”, pJurnal 




undangpNo.25 pTahun p1992 ptentang pPerkoperasian, pyang 
pselanjutnya pkegiatan pusahanya ptunduk ppada p: p 
a. Keputusan pMenteri pNegara pKoperasi pdan pUsaha pKecil pdan 
pMenengah pNomor p91/Kep/M.KUKM/IX/2004 ptentang 
ppetunjuk pPelaksanaan pKegiatan pUsaha pKoperasi pJasa 
pKeuangan pSyariah. 
b. Peraturan pMenteri pNegara pKoperasi pdan pUsaha pKecil pdan 
pMenengah p pNomer p35.2/Per/M.KUKM/X/2007 pTentang 
pPedoman pStandar pOperasional pManajemen pKoperasi pJasa 
pKeuangan pSyariah. 
c. Peraturan pMenteri pNegara pKoperasi pdan pUsaha pKecil pdan 
pMenengah pNomer p39/Per/M.KUKM/XII/2007 pTentang 
pPedoman pPengawasan pKoperasi pJasa pKeuangan pSyariah 
pdan pUnit pJasa pKeuangan pSyariah pKoperasi. 
2) BMT psebagai pbadan pusaha pmilik pyayasan pdan ptunduk ppada 
pUndang pUndang pNo.25 pTahun p1992 ptentang pKoperasi psekaligus 
ppada pUndang-Undang pNo.28 pTahun p2004 ptentang pPerubahan 
pAtas pUndang-Undang pNo.16 pTahun p2001 ptentang pYayasan. p p 
3) BMT pyang pmasih pberbentuk pKelompok pSwadaya 
pMasyarakatp(KSM) pdan ptunduk ppada pUndang-Undang pNo.p17 
pTahun p2013 ptentang pOrganisasi pMasyarakat p pDengan 
pdiberlakukan pUndang-Undang pNomor p1 pTahun p2013 ptentang 




psebagai psalah psatupLembaga pKeuangan pMikro pbila pmemiliki 
pstatus pbadan phukum pkoperasi patau pPerseroan pTerbatas.pBila 
pberbentuk pkoperasi pmaka ptunduk ppada pUndang-undang pNo.p25 
pTahun p1992 ptentang pPerkoperasian pdan pPengawasan pberada pdi 
pbawah pKementerian pKoperasi pdan pUKM.pDan pjika pberbadan 
phukum pPerseroan pTerbatas pmaka ppengawasan pdilakukan poleh 
pOtoritas pJasa pKeuangan pdan ptunduk ppada pUndang-Undang 
pNo.p21 pTahun p2011 ptentang pOtoritas pJasa pKeuangan.pDan pbila 
pBMT pBerbentuk pPerseroan pTerbatas pberdasarkan ppasal p5 
pUndang-Undang pNo.1 pTahun p2013 psahamnya ppaling psedikit p60 





Terbitnya pkeputusan pMenteri pNegara pKoperasi pdan pUsaha pKecil 
pdan pMenengah pRepublik pIndonesia pNo. p91/Kep/IV/KUMKM/IX/2004 
ptentang pPetunjuk pPelaksanaan pKegiatan pUsaha pKoperasi pJasa 
pKeuangan pSyariah pmerupakan pwujud pnyata pperan ppemerintah 
pmemberikan ppayung phukum patas pkenyataan pyang ptumbuh psuburnya 
pekonomi psyariah pdalam pmasyarakat pIndonesia pterutama pdalam 
plingkungan pkoperasi pdan pUMKM.
16
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Dalam pKeputusan pMenteri pNegara pKoperasi pdan pUsaha pKecil 
pdan pMenengah pRepublik pIndonesia pNomor 
p91/Kep/IV/KUMKM/IX/2004 ptentang pPetunjuk ppelaksanaan pKegiatan 
pUsaha pKoperasi pJasa pKeuangan pSyariah p(KJKS) patau pKoperasi 
pSimpan pPinjam pSyariah patau pKoperasi pJasa pKeuangan pSyariah 
p(KJKS) padalah pkoperasi pyang pkegiatan pusahanya pbergerak pdibidang 
ppembiayaan, pinvestasi, pdan psimpanan psesuai ppola pbagi phasil 
p(syariah). pSelain pkeberadaan pKJKS pyang psecara ppenuh pberoprasi 




Unit pJasa pKeuangan pSyariah psebagaimana ptersebut pdalam pPasal 
p1 pAyat p(3) pKepmen pKop pNo. p91/Kep/M.KUMKM/IX/2004 padalah 
punit pKoperasi pyang pbergerak pdibidang pusaha ppembiayaan, pinvestasi 
pda psimpanan pdengan ppola pbagi phasil p(syariah) psebagai pbagian pdari 
pkegiatan pkoperasi pyang pbersangkutan. pDengan pdemikian, psebuah 
pkoperasi pyang pmempunyai pUJKS pdisamping pmelayani panggota 
pdengan pketentuan pUU pNo.25 pTahun p1992, pjuga pmelaksanakan 
pkegiatan pyang pdiatur pdalam pkeputusan pMenteri pNegara pRepublik 




Secara pkelembagaan pBMT pmengalami pevolusi pdari pLembaga 
pkeuagan pinformal p(KSM/PHBK/LSM/Perkumpulan), plalu 








pmenjadipLembaga pKeuangan psemi pformal p(Koperasi pJasa pKeuangan 
pSyariah), plalu psaat pini pBMT pdapat pmemilih pmenggunakan ppayung 
phukum pKJKS pdibawah ppembinaan pKementerian pKoperasi pdan pusaha 
pkecil pdan pmenengah patau pmemlih pbervadan phukum pLKM p(Lembaga 
pKeuangan pMikro) pdibawah pUU pNo. p1 ptahun p20013 psehingga pBMT 




BMT pyang ptelah pberdiri pdan pberoprasi psebelum pberlakunya pUU 
pLKM pyaitu ppada ptanggal p8 pjanuari p2015, pserta pbelum pmendapatkan 
pizin pusaha pberdasarkan pperaturan pperudang-undangan pyang pberlaku, 
pwajib pmemperoleh pizin pusaha pmelalui ppengukuhan psebagai pLKM 
pkepada pOJK ppaling plambat ptanggal p8 pjanuari p2016. pBentuk pbadan 
phukum pBMT pumumnya pberbentuk pKoperasi pdimana pAD/ART 
pdisahkan poleh pmenteri pkoperasi pdan pusaha pkecil pdan pmenengah. 
pUntuk pmemperoleh pizin pusaha, pLKM pwajib pmengajukan ppermohonan 
pkepada pkantor pOJK/kantor pregional/direktorat plembaga pkeuangan 
pmikro psesuai ptempat pkedudukan pLKM pdengan pmemenuhi pketentuan 
pdan ppersyaratan pyang ptelah pditetapkan poleh pPOJK pNomor 





3. Tujuan pdan pFungsi pKSPPS 
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a. pTujuan pKSPPS, pyaitu puntuk pmeningkatkan pkualitas pusaha pekonomi 




b. Fungsi pKSPPS, pyaitu: 
1) pMengidentifikasi, pmemobilisasi, pmengorganisir, pmendorong, pdan 
pmengembangkan ppotensi pserta pkemampuan pekonomi panggota, 
pkelompok pusaha panggota pmuamalah p(Pokusma) pdan pkerjanya. 
2) pMempertinggi pkualitas pSDM pangota pdan pPokusma pmenjadi plebih 
pprofesional pdan pislami psehingga psemakin putuh pdan ptangguh 
pmenghadapi ptantangan pglobal. 




4. pProduk-Produk pBMT/KSPPS 
a. Produk pPengumpulan pDana 
Adapun pakad pyang pmendasari pberlakunya psimpanan pdi pBMT padalah 
pakad pWadiah pdan pMudharabah. 
a) Simpanan pWadiah, pSimpanan/tabungan pyang pberakad pwadiah pada 
pdua, pyaitu pwadiah pyad-amanah pdan pwadiah pyad-dhamanah.pWadiah 
pYad-Amanah pyaitu pakad pyang pmenyatakan pbahwa ppenerima 
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ptitipanptidak pboleh pmemanfaatkan pbarang pyang pdititipkan.pTetapi 
pharus ptetap pmenjaganya psesuai pkelaziman.pPihak ppenerima ptitipan 
pdapat pmembebankan pbiaya pkepada ppenitip psebagai 
ppenitipan.pWadi’ah pAmanah pyang pdimaksud pdisini pbiasanya pberupa 
pdana pZIS p(Zakat,infak pdan pshadaqoh) pyang pdimiliki poleh p8 pasnaf 
pmustahik pdan pdisalurkan pbaik pdalam pbentuk pmustahik pproduktif 
pmaupun pkonsumtif.pWadi’ah pYad-Dhamanah pdapat pdiartikan 
psebagai ptitipan pmurni pdimana pdana pyang pdititipkan pboleh pdigunakan 
p(diambil pmanfaatnya) poleh ppenitip.pPenyimpan pmempunyai 
pkewajiban puntuk pbertanggung pjawab pterhadap pkehilangan pdana 
ptersebut.pSemua pkeuntungan pyang pdiperoleh pdari ptitipan ptersebut 
pmenjadi phak ppenerima ptitipan.p pSebagai pimbalan pkepada ppemilik 




b) Simpanan pMudharabah, padalah psalah psatu pakad pkerjasama pkemitraan 
pberdasarkan pprinsip pberbagi puntung pdan prugi, pdilakukan psekurang-
kurangnya poleh pdua ppihak, pdimana ppihak ppertama pmemiliki pdan 
pmenyediakan pmodal, pdisebut pshahibul pmal p p, psedang pyang pkedua 
pmemiliki pkeahlian p(skill) pdan pbertanggung pjawab patas ppengelolaan 
pdana/manajemen pusaha p(proyek) ptertentu, pdisebut pmudharib.pDalam 
pkerangka ppenghimpunan pdana pmudharabah, pnasabah 
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pbertindakpsebagai pshahibulmal pdan pBMT psebagai pmudharib.
24
 
pVariasi pjenis psimpan pyang pberakad pmudharabah pdapat 
pdikembangkan pkedalam pberbagai pvariasi psimpanan, pseperti: 
(1)p p pSimpanan pIdul pFitri 
(2)p p pSimpanan pIdul pQurban 
(3)p p pSimpanan pHaji 
(4)p p pSimpanan pPendidikan 
(5)p p pSimpanan pKesehatan, pdll. 
Selain pkedua pjenis psimpanan ptersebut, pBMT pjuga pmengelola pdana 
pibadah pseperti pmenerima ptitipan pzakat, pinfak pdan psedekah, pserta 
pmenyalurkannya psesuai pdengan pperaturan pdan pamanatnya.
25
 
b. Produk pPenyaluran pDana 
BMT pbukan psekedar plembaga pkeuangan pnon pbank pyang pbersifat 
psosial.pNamun, pBMT pjuga psebagai plembaga pbisnis pdalam prangka 
pmemperbaiki pperekonomian pumat.pSesuai pdengan pitu, pmaka pdana pyang 
pdikumpulkan pdari panggota pharus pdisalurkan pdalam pbentuk ppinjaman 
pkepada panggotanya.pPinjaman pdana pkepada panggota pdisebut pjuga 
ppembiayaan.pPembiayaan padalah psuatu pfasilitas pyang pdiberikan pBMT 
pkepada panggotanya puntuk pmenggunakan pdana pyang ptelah pdikumpulkan 
poleh pBMT pdari panggotanya.
26
p 
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Orientasi ppembiayaan pyang pdi pberikan pBMT padalah puntuk 
pmengembangkan pdan pmeningkatkan ppendapatan panggota pdan 
pBMT.pSasaran ppembiayaan pini padalah psemua psektor pekonomi pseperti 
ppertanian, pindustri prumah ptangga, pperdagangan pdan pjasa.p 
Ada pberbagai pjenis ppembiayaan pyang pdikembangkan poleh pBMT, 
pyang pkesemuanya pitu pmengacu ppada pdua pjenis pakad, pyaitu: 
a)p p p p p pAkad psyirkah 
b)p p p p p pAkad pjual pbeli 
Dari pkedua pakad pini pdikembangkan psesuai pdengan pkebutuhan pyang 
pdikehendaki poleh pBMT pdan panggota.pDiantara ppembiayaan pyang psudah 
pumum pdikembangkan poleh pBMT pmaupun plembaga pkeuangan pislami 
plainnya padalah: 
a) Pembiayaan pBai’ pbitsaman pajil.pPembiayaan pberakad pjual pbeli 
padalah psuatu pperjanjian ppembiayaan pyang pdisepakti pantara pBMT 
pdengan panggotanya, pdimana pBMT pmenyediakan pdananya puntuk 
psebuah pinvestasi patau ppembelian pbarang pmodal pdan pusaha 
panggotanya pyang pkemudian pproses ppembayarannya pdilakukan psecara 
pmencicil patau pangsuran.pJumlah pkewajiban pyang pharus pdibayarkan 




b) Pembiayaan pMurabahah patau ppembiayaan pakad pjual pbeli patas pbarang 
ptertentu, pdimana ppenjual pmenyebutkan pdengan pjelas pbarang 






pyangpdiperjualbelikan, ptermasuk pharga ppembelian pbarang pkepada 
ppembeli, pkemudian pia pmensyaratkan patasnya plaba/keuntungan pdalam 
pjumlah ptertentu.pFasilitas ppembiayaan pdiperuntukkan pbagi pAnggota 
pyang pmenginginkan pmemiliki pbarang patau pperalatan pusaha pguna 
pmendukung pkegiatan pusaha panggota.
28
 
c) Pembiayaan pMudharabah.pPembiayaan pmudharabah padalah pakad 
pkerjasama pusaha pantara pdua ppihak pdimana ppihak ppertama p(Shohibul 
pmaal) pmenyediakan pseluruh p100% pmodal, psedangkan ppihak plainnya 
pmenjadi ppengelola.
29
p pJenis pusaha pyang pdimungkinkan puntuk 
pdiberikan ppembiayaan padalah pusaha-usaha pkecil pseperti ppertanian, 
pindustri prumah ptangga, pdan pperdagangan. 
d) Pembiayaan pMusyarakah padalah pakad pkerjasama pantara pdua ppihak 
patau plebih puntuk psuatu pusaha ptertentu pdengan pkondisi pmasing-
masing ppihak pmemberikan pkontribusi pdana, pdengan pketentuan pbahwa 
pkeuntungan pdibagi pberdasarkan pkesepakatan, psedangkan pkerugian 
pberdasarkan pporsi pkontribusi pdana.
30
pPembiayaan pdengan pakad 
psyirkah padalah ppenyertaan pBMT psebagai ppemilik pmodal pdalam 
psuatu pusaha pyang pmana pantara presiko pdan pkeuntungan pditanggung 
pbersama psecara pberimbang pdengan pporsi ppenyertaan. 
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e) Pembiayaan pal-Qordhul pHasan.pPembiayaan pdengan pakad 
pibadah.pPembiayaan pQordhul pHasan padalah pperjanjian ppembiayaan 
pantara pBMT pdengan panggotanya.pHanya panggota pyang pdianggap 
playak pyang pdapat pdiberi ppinjaman pini.pKegiatan pyang pdimungkinkan 
puntuk pdiberikan ppembiayaan pini padalah panggota pyang pterdesak 
pdalam pmelakukan pkewajiban-kewajiban pnon pusaha patau ppengusaha 
pyang pmenginginkan pusahanya pbangkit pkembali pyang poleh pkarena 
pketidak pmampunya puntuk pmelunasi pkewajiban pusahanya.
31
 
5. pPengertian pPembiayaan 
Pembiayaan pdiartikan psebagai ppendanaan pyang pdilakukan poleh plembaga 
pkeuangan, ppembiayaan pmerupakan ppendanaan pyang pdikeluarkan plembaga 
pperbankan puntuk pmendukung pinvestasi, pkonsumsi pdan pproduksi pyang 
pditujukan pkepada pnasabah.pPembiayaan pmerupakan ppenyediaan puang patau 
ptagihan pyang pdapat pdipersamakan p pberdasarkan ppersetujuan patau pkesepakatan 
pantara pbank pdengan ppihak plain pyang pmewajibkan ppihak pyang pdibiayai puntuk 
pmengembalikan puang patau ptagihan ptersebut psetelah pjangka pwaktu pyang 
ptertentu pdengan pimbalan patau pbagi phasil.p(UU pNo. p10,1998, pbab pI, ppasal pI) 
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Secara pteknis pbank pmemberikan ppendanaan patau ppembiayaan puntuk 
pmendukung pinvestasi patau pberjalannya psuatu pusaha pyang ptelah pdirencanakan 
pantara pkedua pbelah ppihak pdengan pkesepakatan pbagi phasil pdidalamnya.
32
 
Konsep ppembiayaan ppada pbank psyariah ptidak pbenar-benar pberbeda 
pdengan pkonsep pkredit ppada pbank pkonvensiona, pyang pmenjadi pperbedaan 
pantara pkredit pyang pdiberikan pbank pkonvensional pdengan pyang pdiberikan poleh 
pbank psyariah padalah pterletak ppada pkeuntungan pyang pdiharapkan.pBagi pbank 
pkonvensional pkeuntungan pyang pdiperoleh pmelalui pbunga psedangkan pbank 
psyariah pberupa pimbalan patau pbagi phasil.
33
 
6. pUnsur-unsur pPembiayaan 
Setiap ppemberian ppembiayaan, pjika pdijabarkan psecara pmendalam 
pmengandung pbeberapa parti pyang pmengandung punsur-unsur psebagai pberikut: 
a. Kepercayaan, pyaitu pdiberikan pkepada pdebitur pbaik pdalam pbentuk puang, 
pjasa pmaupun pbarang pakan pbenar-benar pdapat pditerima pkembali poleh 
pbank pataupun plembaga pkeuangan pdalam pjangka pwaktu pyang ptelah 
pditentukan. 
b. Kesepakatan, pkesepakatan pini pdituangkan pdalam psatu pperjanjian pdimana 
pmasing-masing ppihak pmenandatangani phak pdan pkewajiban. pKesepakatan 
ppenyaluran ppembiayaan pditunagkan pdalam pakad ppembiayaan pyang 
pditandatangani poleh pkedua pbelah ppihak, pyaitu pbank pdan pnasabah. 
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c. Jangka pWaktu, psetiap ppembiayaan pyang pdiberikan pmempunyai pjangka 
pwaktu pmasing-masing psesuai pdengan pkesepakatan. pJangka pwaktu pini 
pmencakup pwaktu ppengembalian ppembiayaan pyang ptelah pdisepakati. 
pHampir pdapat pdipastikan pbahwa ptidak pada ppembiayaan pyang ptidak 
pmemiliki pjangka pwaktu. 
d. Resiko, pdalam pmemberikan ppembiayaan pkepada pperusahaan, pbank ptidak 
pselamanya pmendapatkan pkeuntungan, pbank pjuga pbisa pmendapat presiko 
pkerugian. pSeperti pterjadinya pside pstreaming, plalai pda pkesalahan pyang 
psengaja, pmaupu ppenyembunyian pkeuntungan pnasabah. 
e. Balas pJasa, pmerupakan pkeuntungan patas ppemberian psuatu ppembiayaan 
patau pjasa ptersebut pyang pkita pkenal pdengan pbagi phasil. pBalas pjasa pdalam 




7. pJenis-jenis pPembiayaan 
1. pPembiayaan pModal pKerja pSyariah 
Pada pdasarnya, ppembiayaan pmodal pkerja psyariah padalah 
ppembiayaan pdengan pperiode pwaktu ppendek patau ppanjang puntuk 
ppengusaha pyang pmemerlukan ptambahan pmodal pkerja psesuai pdengan 
pprinsip-prinsip psyariah.pModal pkerja pini pbiasanya pdiperlukan puntuk 
pkebutuhan pmembayar pbiaya pproduksi, pmembeli pmaterial puntuk pbahan 
pbaku, pperdagangan pbarang pdan pjasa, pserta ppengerjaan pproyek.pFasilitas 
ppembiayaan psyariah pini pbisa pdiberikan puntuk psemua pusaha pyang 
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pdinilaipmemiliki pprospek, pjuga ptidak pmelanggar psyariat pislam pdan 
pperaturan pperundangan pyang pberlaku. 
a) Pembiayaan psyariah pdengan pSkema pJual pBeli p(Murabahah) 
Murabahah padalah pakad pjual pbeli pbarang pdengan pharga pjual 
psebesar pbiaya pperolehan pditambah pkeuntungan pyang pdisepakati 
pdan ppenjual pharus pmengungkapkan pbiaya pperolehan pbarang 
ptersebut pkepada ppembelip(PSAK p102 pparagraf p5).pDefinisi pini 
pmenunjukkan pbahwa ptransaksi pmurabahah ptidak pharus pdalam 
pbentuk ppembayaran ptangguh p(kredit), pmelainkan pjuga pdalam 
pbentuk ptunai psetelah pmenerima pbarang, pditangguhkan pdengan 
pmencicil psetelah pmenerima pbarang, pataupun pditangguhkan pdengan 
pmembayar psekaligus pdikemudian phari p(PSAK p102 pparagraf 
p8).
35
pPerlu pdiketahui pbahwa puntuk puntuk ptingkat pkeuntungan pbank 
psudah pditentukan pdiawal, pdan pkeuntungan pini pmenjadi pbagian 
pharga patas pbarang pyang pdijual. 
 
b) Pembiayaan psyariah pdengan pSkema pKerja pSama p 
Jenis pkontrak ppembiayaan psyariah pyang pselanjudnya padalah 
pdengan pskema pkemitraan pbagi phasil patau pMudharabah pdan 
pMusyarakah.pPembiayaan psyariah ppada pskema pini pdidasarkan 
ppada pkemauan pkedua pbelah ppihak puntuk pmelakukan pkerja 
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psama.pMudharabah padalah pakad pkerjasama pusaha pantara pdua 
ppihak pdimana ppihak ppertama p(shahibul pmal) pmenyediakan 




Musyarakah padalah pakad pkerjasama pantara pdua ppihak patau 
plebih puntuk psuatu pusaha ptertentu pdengan pkondisi pmasing-masing 
ppihak pmemberikan pkontribusi pdana, pdengan pketentuan pbahwa 
pkeuntungan pdibagi psesuai pkesepakatan,sedangkan pkerugian 
pberdasarkan pkontribusi pdana.pSeperti phalnya ptransaksi 
pmudharabah, ptransaksi pini pmerupakan psalah psatu pbentuk 
ptransaksi pdengan pskema pinvestasi.pDengan pdemikian, ptransaksi 
pini pmemiliki pbanyak pkesamaan pdengan ptransaksi pmudharabah.
37
 
2. Pembiayaan pKonsumtif pSyariah 
Pembiayaan pkonsumtif psyariah padalah ppembiayaan pyang 
pdiperuntukkan pnasabah pdenga ptujuan pdiluar pusaha pdan pbersifat 
pperorangan.pBerbeda pdengan ppembiayaan psyariah puntuk pmodal 
pkerja pyang pbersifat pproduktif, ppembiayaan pkonsumtif pdiperlukan 
poleh pnasabah puntuk pmemenuhi pkebutuhan pskunder. 
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  Jenis pakad pyang ppaling psering pdigunakan pdalam pproduk 




a) Pembiayaan pSyariah puntuk pkebutuhan pkonsumtif pskema 
pMurabahah 
Akad pmurabahah padalah psalah psatu pakad putama 
pdalam ppembiayaan psyariah.pHal pitu pkarena psistem pserta pcara 
pkalkulasi pperhitungan pdengan pskema pakad pini plebih pmudah.p 
b) Pembiayaan pSyariah puntuk pkebutuhan pkonsumtif pskema 
pIjarah 
Pada pdasarnya, pprinsip pdalam pakad pijarah phampir 
pserupa pdengan pprinsip pjual pbeli, ptapi pperbedaannya pterletak 
ppada pobyek ptransaksi.pDalam ptransaksi pjual pbeli pobyek 
ptransaksinya padalah pjenis pbarang, pmaka pdalam pakad pijarah, 
ppembiayaan pdiberikan puntuk psuatu pjasa.p 
3. Pembiayaan pInvestasi pSyariah 
Pembiayaan pinvestasi psyariah padalah psuatu ppembiayaan 
pdengan pperiode pjangka ppendek patau pjangka ppanjang puntuk 
pmelakukan ppembelian pbarang-barang pmodal pyang pdibutuhkan 
pdalam ppendirian pproyek/usaha pbaru, pekspansi, prelokasi pproyek 
pyang psudah pada, pdan prehabilitasi patau ppenggantia pmesin-mesin 
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ppabrik.pAkad pyang pbiasanya pditerapkan pdalam pjenis ppembiayaan 
pinvestasi psyariah padalah pakad pmurabahah pdan pijarah pMuntahia 
pBit pTamlik p(IMBT). 
8. pTujuan pdan pFungsi pPembiayaan 
Secara p pumum, p ptujuan ppembiayaan pdibedakan pmenjadi pdua pjenis, pyaitu 
ppembiayaan puntuk ptingkat pMakro pdan ppembiayaan ptingkat pMikro. p
39
 pSecara 
pmakro ppembiayaan pbertujuan puntuk p: 
a. Meningkatkan pekonomi pumat partinya pmasyarakat pyang ptidak 
pmendapatkan pakses psecara pekonomi, pdengan padanya ppembiayaan 
pmereka pdapat pmelakukan pakses pekonomi. pDengan pdemikian pdapat 
pmeningkatan ptaraf pekonominya. 
b. Tersedianya pdana pbagi ppeningkatan pusaha, partinya puntuk 
pmengembangkan pusaha pbutuh pdana ptambahan. pDana ptambahan pini 
pdapat pdiperoleh pmelalui paktifitas ppembiayaan. pPihak pyang psurplus pdana 
pmenyalurkan ppada ppihak pyang pminus pdana, psehingga pdapat ptergulirkan. 
c. Meningkatkan pproduktifitas, partinya padanya ppembiayaan pmemberikan 
ppeluang pbagi pmasyarakat pusaha pmampu pmeningkakan pdaya 
pproduktifitasnya, psebab pupaya pproduksi ptidak pakan pdapat pjalan ptanpa 
padanya pdana. 
d. Membuka plapangan pkerja pbaru, partinya pdengan pdibukanya psektor-sektor 
pusaha pmelalui ppenambahan pdana ppembiayaan, pmaka psektor pusaha 
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ptersebut pakan pmenyerap ptenaga pkerja. pHal pini pberarti pmenambah patau 
pmembuka plapangan pkerja pbaru. 
Selain ppembiayaan pmakro, pterdapat ppembiayaan pmikro pyang 




a. Upaya pmemaksimalkan plaba, partinya psetiap pusaha pyang pdibuka 
pmemiliki ptujuan ptertinggi, pyaitu pmenghasilkan plaba pusaha. pSetiap 
ppengusaha pmenginginkan pmampu pmencapai plaba pmaksimal. pUntuk 
pdapat pmenghasilkan plaba pmaksimal pmaka pmereka pperlu pdana pyang 
pcukup. 
b. Pendayagunaan psumber pekonomi, partinya psumber pdaya pekonomi pdapat 
pdikembalikan pdengan pmelakukan pmixing pantara psumber pdaya palam 
pdengan psumber pdaya pmanusia pserta psumber pdaya pmodal. pJika psumber 
pdaya pmodalnya ptidak pada, pmaka pdiperlukan ppembiayaan. pPada 
pdasarnya pdapat pmeningkatkan psumber pdaya pekonomi. 
c. Penyaluran pkelebihan pdana, partinya pdalam pkehidupan pmasyarakat pada 
ppihak pyang pmemiliki pkelebihan psementara pada ppihak plain pyang 
pkekurangan pdana. pDalam pkaitannya pdengan pmasalah pdana, pmaka 
pmekanisme ppembiayaan pdapat pmenjadi pjembatan pdalam ppenyeimbang 
pdan ppenyaluran pkelebihan pdana pdari ppihak pyang pkelebihan pdana 













B. Pemberdayaan pEkonomi pPerempuan p 
1. Pengertian pPemberdayaan pEkonomi pPerempuan 
Pemberdayaan pperempuan pmerupakan pproses pkesadaran pdan 
ppembentukan pkapasitasp(capacity pbuilding) pterhadap ppartisipasi pyang 
plebih pbesar puntuk pmemiliki pkekuasaan pdan ppengawasan pdalam 
ppembuatan pkeputusan pdan ptransformasi p(transformation paction) pagar 
pperempuan pmampu pmenghasilkan psesuatu pyang 
pbermanfaat.
42
pPemberdayaan pperempuan padalah pupaya puntuk 
pmemperbesar pakses pdan pkontrol pperempuan patas psumber pdaya pekonomi, 
ppolitik p(pengambilan pkeputusan) pdan pbudaya. 
Kondisi pdan pposisi pperempuan pdi pIndonesia pmasih pjauh ptertinggal 
pdibandingkan plaki-laki pdalam pberbagai paspek pkehidupan, pantara plain 
pdibidang psosial, ppolitik, pekonomi, ppendidikan pdan pbudaya.pFenomen 
pdiatas pmenunjukkan pperempuan pmasih pmenjadi pkaum pyang 
ptermarginalkan psehingga ppersoalan ppemberdayaan pperempuan pmemiliki 
pbidang pgarapan pyang psangat pluas.pSalah psatu pbidang pyang pmenarik 
puntuk pdibahas padalah ppemberdayaan pekonomi pperempuan.pKeberadaan 
pperempuan pdibidang pekonomi padalah psalah psatu pindikator pmeningkatnya 
pkesejahteraan.pSaat pperempuan pmenjadi pkaum pterdidik, pmempunyai phak-
hak pkepemilikan, pdan pbebas pbekerja pdiluar prumah pserta 
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Mengkaji pperempuan ptidak pdapat pterlepas pdari pnilai patau 
pketentuan pyang pmembedakan pidentitas psosial plaki-laki pdan pperempuan, 
pserta papa pyang pharus pdilakukan pperempuan pdan papa pyang pharus 
pdilakukan poleh plaki-laki pdalam pekonomi, ppolitik, psosial pdan pbudaya pbaik 
pdalam pkehidupan pkeluarga, pmasyarakat pdan pbangsa.pMenurut pAritonang 
pPemberdayaan pperempuan padalah pupaya pmeningkatkan pkemampuan 
pperempuan pdalam pmengembangkan pkapasitas pdan pketrampilannyauntuk 
pmeraih pakses pdan ppenguasaan pterhadap, pantara plain p: pposisi ppengambil 




Pemberdayaan padalah pserangkaian pkegiatan puntuk pmemperkuat 
pkekuasaan patau pkeberdayaan pkelompok plemah pdalam pmasyarakat, 
ptermasuk pindividu-individu pyang pmengalami pkemiskinan psebagai 
ptujuan. pMaka ppemberdayaan pmerujuk ppada pkeadaan patau phasil pyang 
pdicapai poleh psebuah pperubahan psosial, pyaitu pmasyarakat pyang 
pberdaya, pmemiliki pkekuasaan, patau pmempunyai ppengetahuan pdan 
pkemampuan puntuk pmemenuhi pkebutuhan phidupnya pyang pbersifat 
pfisik, pekonomi, pmaupun psosial pseperti pmemiliki pkepercayaan 
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b. Hakikat ppemberdayaan p 
 Hakikat ppemberdayaan pmemiliki pbeberapa pmakna, pyaitu pada 
ppihak pyang pmemberikan pkekuasaanp(power) pkepada pyang plemah, 
ppihak pyang pdiberikan pkekuasaan patau pdiberdayakan, pserta padanya 
pupaya puntuk pmengubah pperilaku pyang pdiberdayakan pkearah pyang 
plebih pbaik pyaitu pkemandirian.p 
 Menurut pChamber, pindividu pyang pdiberdayakan padalah porang 
pmiskin pyang psering pkali ptidak pmemiliki pdaya puntuk pberjuang pkarena 
psudah pdilumpuhkan. pOleh pkarena pitu, pdalam ppemberdayaan 
pdibutuhkan pperan porang pluar. pOrang pasing pyang pbertugas 
pmemberdayakan pini padalah pkalangan ppetugas ppembangunan pbaik 
pformal pmaupun pnon pformal. pPetugas pformal padalah paparatur 
ppemerintah pyang pbertugas pdilapangan, pseperti p: ppegawai pkelurahan 
patau pdesa, ppenyuluh, pguru, pdosen, ppegawai ppuskesmas, pdokter, 
pbidan, pdan pprofesi plapangan plainnya. pPetugas pnonformal padalah 
pindividu pyang pmemiliki pdedikasi psecara psukarela puntuk pmembantu 
ppemberdayaan pmasyarakat pbaik pyang pdikelola poleh psuatu plembaga 
p(LSM) patau psecara ppribadi. pPetugas pnon pformal ptersebut 
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pdiantaranyaprelawan, ppekerja psosial, pkader pPKK, pkader pPosdaya, 
pmahasiswa, pulama psimpatisan, pdan plainnya.
46
  
 Tugas ppelaku ppemberdayaan padalah pmendorong pdan pmenciptakan 
pindividu pserta pmasyarakat puntuk pmampu pmelakukan pperubahan 
pperilaku pmenuju pkearah pkemandirian. pPerubahan pperilaku pini, pbaik 
paspek ppengetahuan, psikap, pmaupun pketrampilan pyang pberguna puntuk 
pmeningkatkan pkualitas pkehidupan pdan pkesejahteraannya. pOleh 
pkarena pitu, ppetugas pyang pmemberdayakan pindividu pdan pmasyarakat 
pbaik pformal pmaupun pnonformal pdapat pdisebut psebagai pagen 
ppemberdayaan p(agen pof pempowerment).
47
 
c. Prinsip pPemberdayaan 
Pemberdayaan pditujukan pagar pclient patau psasaran pmampu 
pmeningkatkan pkualitas pkehidupan puntuk pberdaya, pmemiliki pdaya 
psaing, pdan pmandiri.pDalam pmelaksanakan ppemberdayaan pkhususnya 
pkepada pmasyarakat, pagen ppemberdayaan pperlu pmemegang pprinsip-
prinsip ppemberdayaan.pPrinsip-prinsip pini pmenjadi pacuan psehingga 
ppemberdayaan pdapat pdilakukan psecara pbenar.pMengacu ppada phakikat 
pdan pkonsep ppemberdayaan pmaka pdapat pdiidentifikasi pbeberapa 
pprinsip ppemberdayaan pmasyarakat psebagai pberikut p: 
a. Pemberdayaan pdilakukan pdengan pcara pyang pdemokratis pdan 
pmeghindari punsur ppaksaan.pSetiap pindividu pmemiliki phak 
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pyangpsama puntuk pberdaya.pSetiap pindividu pjuga pmemiliki 
pkebutuhan, pmasalah, pbakat, pminat pdan ppotensi pyang 
pberbeda.pUsur-unsur ppemaksaan pmelalui pberbagai pcara pperlu 
pdihindari pkarena pbukan pmenunjukkan pdari pciri ppemberdayaan. 
b. Kegiatan ppemberdayaan pdidasarkan ppada pkebutuhan, pmasalah 
pdan ppotensi pclient patau psasaran.pHakikatnya, psetiap pmanusia 
pmemiliki pkebutuhan pdan ppotensi ppada pdirinya.pProses 
ppemberdayaan pdimulai pdalam pmenumbuhkan pkesadaran pkepada 
psasaran pakan ppotensi pdan pkebutuhannya pyang pdapat 
pdikembangkan pdan pdiberdayakan puntuk pmandiri.pProses 
ppemberdayaan pjuga pdituntut pberorientasi pkepada pkebutuhan pdan 
ppotesi pyang pdimilik psasaran.pBiasanya ppada pmasyarakat 
ppedesaan pyang pmasih ptertutup, paspek pkebutuhan, pmasalah, pdan 
ppotensi ptidak pnampak.pAgen ppemberdayaan pperlu pmemiliki 
ppotensi puntuk pmemahami ppotensi pdan pkebutuhan pklien patau 
psasaran. 
c. Sasaran ppemberdayaan padalah psebagai psubjek patau ppelaku pdalam 
pkegitan ppemberdayaan.pOleh pkarena pitu, psasaran pmenjadi pdasar 
ppertimbangan pdalam pmenentukan ptujuan, ppendekatan pdan 
pbentuk paktifis ppemberdayaan. 
d. Pemberdayaan pberarti pmenumbuhkan pkembali pnilai, pbudaya, pdan 
pkearifan plokal pyang pmemiliki pnilai pluhur pdalam 




proyong,pkerjasama, phormat pkepada pyang plebih ptua, pdan pkearifan 
plokal plainnya psebagai pjati pdiri pmasyarakat pperlu pditumbuh 
pkembangkan pmelalui pberbagai pbentuk ppemberdayaan psebagai 
pmodal psosial pdalam ppembangunan. 
e. Pembaerdayaan pmerupakan psebuah pproses pyang pmemerlukan 
pwaktu, psehingga pdilakukan psecara pbertahap pdan 
pberkesinambungan.pTahapan pini pdilakukan psecara plogis pdari pyan 
psifatnya psederhana pmenuju pyang pkompleks. p 
f. Kegiatan ppendampingan patau ppembinaan pperlu pdilakukan psecara 
pbijaksana, pbertahap, pdan pberkesinambungan.pKesabaran pdan 
pkehati-hatian pdari pagen ppemberdayaan pperlu pdilakukan pterutama 
pdalam pmenghadapi pkeragaman pkarakter, pkebiasaan, pdan pbudaya 
pmasyarakat pyang psudah ptertanam plama. 
g. Pemberdayaan ptidak pbisa pdilakukan pdari psalah psatu paspek psaja, 
ptetapi pperlu pdilakukan psecara pholistik pterhadap psemua paspek 
pkehidupan pyang pada pdalam pmasyarakat. 
h. Pemberdayaan pperlu pdilakukan pterhadap pkaum pperempuan 
pterutama premaja pdan pibu-ibu pmuda psebagai ppotensi pbesar pdalam 
pmendongkrak pkualitas pkehidupan pkeluarga pdan ppengentasan 
pkemiskinan. 
i. Pemberdayaan pdilakuka pagar pmasyarakat pmemiliki pkebiasaan 
puntuk pterus pbelajar, pbelajar psepanjang phayatp(life plong plearning 




pbelajarpmenggunakan pberbagai psumber pyang ptersedia.pSumber 
pbelajar ptersebut pbisa p: ppesan, porang p(termasuk pmasyarakat 
pdisekitarnya), pbahan, palat, ptakhnik, pdan pjuga plingkungan ptempat 
ptinggal.pPemberdayaan pjuga ppelu pdiarahkan puntuk pmenggunakan 
pprinsip pbelajar psambil pbekerja p(learning pby pdoing). 
j. Pemberdayaan pperlu pmemperhatikan padanya pkeragaman 
pbudaya.pOleh pkarena pitu, pdiperlukan pberbagai pmetode pdan 
ppendekatan ppemberdayaan pyang psesuai pdengan pkondisi 
pdilapangan. p 
k. Pemberdayaan pdiarahkan puntuk pmenggerakkan ppartisipasi paktif 
pindividu pdan pmasyarakat pseluas-luasnya.pPartisipasi pini pmulai 
pdari ptahapan pperencanaan, ppengembangan, ppelaksanaan, 
pevaluasi, ptermasuk ppertisipasi pdalam pmenikmati phasil pdari 
paktifitas ppemberdayaan. 
l. Klien patau psasaran ppemberdayaan pperlu pditumbuhkan pjiwa 
pkewirausahaan psebagi pbekal pmenuju pkemandirian.pJiwa 
pkewirausahaan ptersebut, pmulai pdar p: pmau pberiovasi, pberani 
pmengambil presiko pterhadap pperubahan, pmencari pdan 
pmemanfaatkan ppeluang, pserta pmengembangkan pnetworking 
psebagai pkemampuan pyang pdiperlukan pdalam pera pglobalisasi. 
m. Agen ppemberdayaan patau ppetugas pyang pmelaksanakan 
ppemberdayaan pperlu pmemiliki pkemampuanp(kompetensi) pyang 




pdapatpmengikuti pperkembangan pzaman pdan ptuntutan 
pmasyarakat.pAgen ppemberdayaan pini plebih pberperan psebagai 
pfasilitator. 
n. Pemberdayaan pperlu pmelibatkan pberbagai ppihak pyang pada pdan 
pterkait pdalam pmasyarakat, pmulai pdari punsur ppemerintah, ptokoh, 
pguru, pkader, pulama, ppengusaha, pLSM, prelawan, pdan panggota 
pmasyarakat plainnya.pSemua ppihak ptersebut pdilibatkan psesuai 




2. Konsep pPemberdayaan pEkonomi pPerempuan 
Ekonomi pumat, pyang pdalam pistilah pIndonesia pdapat pdisebut 
psebagai pekonomi pkerakyatan, pmerupakan psistem pekonomi pyang 
pmenekankan ppada pdimensi pkeadilan pdalam ppenguasaan psumber pdaya 
pekonomi, pproses pproduksi pdan plebih pdiutamakan pproses pproduksi pdan 
pkonsumsi.pDalam pekonomi pkerakyatan pini, pkemakmuran prakyat plebih 
pdiutamakan pdari ppada pkemakmuran porang pper porang.pDengan 
pdemikian psistem pekonomi pberbasis pkerakyatan pberasaskan ppada 
pkekeluargaan, pberkedaulatan prakyat, pdan ppengelolaan pdikembalikan 
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Ciri-ciri pdari pekonomi pkerakyatan pyaitu p: 
1) Pembangunan pharus pdikembangkan pdengan pberbasiskan pekonomi 
pdomestikp(bila pperlu ppada pdaerah pkabupaten patau pkota) pdengan 
ptingkat pkemandirian pyang ptinggi. 
2) Kepercayaan pdiri pdan pkesetaraan. 
3) Meluasnya pkesempatan pberusaha pdan ppendapatan. 
4) Partisipatif. 
5) Adanya ppersaingan pyang psehat, 
6) Keterbukaan patau pdemokratis, pdan 
7) Pemerataan pyang pberkeadilan.50 
Konstituen putama pekonomi pkerakyatan padalah pkelompok 
pmasyarakat pyang pterpinggirkan pdalam psistem pekonomi pneoliberal. 
pDalam pgaris pbesarnya pmereka pterdiri pdari pkaum pburuh, pkaum ptani, 
pkaum pnelayan, pkelompok ppengusaha pkecil, pkaum pmiskin pkota, pdan 
pkaum pmustad’afin ppada pumumnya pyang pmerupakan paktor pekonomi 
pdengan pkegiatan pusaha pberskala pkecil pdalam ppermodalan, psarana 
pteknologi pproduksi pyang psederhana, pmanagemen pusaha pyang pbelum 
pbersistem, pdan pbentuk pkepemilikan pusaha psecara ppribadi.
51
 
Musuh putama pekonomi pkerakyatan pterdiri pdari ppara ppengusaha 
pnegara pyang pmembela pkepentingan ppara ppemodal pbesar, ppara 
ppemodal pbesar pdomestik, pperusahaan-perusahaan ptrans 
pnasional,pemerintan pnegara-negara pindustri ppemberi phutang, 
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pdanplembaga-lembaga pkeuangan pdan pperdagangan pmultilateral pyang 
pmejadi pkepanjangan ptangan ppara ppemodal pinternasional.
52
 
Substansi pdari pekonomi pkerakyatan pmencakup ptiga phal psebagai 
pberikut p: 
a. Adanya ppartisipasi ppenuh pseluruh panggota pmasyarakat pdalam 
pproses ppembentukkan pproduksi pnasional.pPartisipasi ppenuh 
pseluruh pmasyarakat pdalam pproses ppembentukkan pproduksi 
pnasional psangat ppenting partinya pbagi pekonomi 
pkerakyatan.pDengan pcara pdemikian pseluruh pmasyarakat pmendapat 
pbagian pdari phasil pproduksi pnasional pitu. 
b. Adanya ppartisipasi ppenuh panggota pmasyarakat pdalam pturut 
pmenikmati phasil pproduksi pnasional.pArtinya, pdalam prangka 
pekonomi pkerakyatan, ptidak pboleh pada psatu porang ppun pyang ptidak 
pikut pmenikmati phasil pproduksi pnasional, ptermasuk pfakir pmiskin 
pdan panak pterlantar. 
c. Pembentukkan pproduksi pdan ppembagian phasil pproduksi pnasional 
pharus pberada pdibawah ppimpinan patau ppemilikan panggota 
pmasyarakat.pArtinya, pdalam psistem pekonomi pkerakyatan, 
pkedaulatan pekonomi pharus pberada pditangan prakyat.pBukan 
pditangan ppara ppemilik pmodal psebagai pmana pdalam psistem 
pekonomi ppasar pneoliberal.pWalupun pmisalnya pkegiatan 
ppembentukan pproduksi pnasional pdilakukan poleh ppara 






ppemodalpasing, pkegiatan-kegiatan pitu pharus ptetap pberada pdibawah 
ppengawasan pdan ppengendalian pmasyarakat. p 
Dalam pkonteks ppemberdayaan pperempuan, pNursahbani 
pKatjasungkana pdalam pdiskusi ptim pPerumus pStrategi pPembangunan 
pNasional pmengemukakan, pada pempat pindikator ppemberdayaan, pyakni 
p: p 
a. Akses, pdalam parti pkesaamaan phak pdalam pmengakses psumber 
pdaya-sumber pdaya p pproduktif pdidalam plingkungan. 
b. Partisipasi, pyaitu pkeikutsertaan pdalam pmendayagunakan paset 
patau psumber pdaya pyang pterbatas ptersebut. 
c. Kontrol, pyaitu pbahwa plelaki pdan pperempuan pmempunyai 
pkesempatan pyang psama puntuk pmelakukan pkontrol patas 
ppemanfaatan psumber pdaya ptersebut. 
d. Manfaat, pyaitu pbahwa plelaki pdan pperempuan pharus psama-
sama pmenikmati phasil-hasil ppemanfaatan psumber pdaya patau 
ppembangunan psecara pbersama pdan psetara.
53
 
3. Tujuan pPemberdayaan pEkonomi pPerempuan 
Pemberdayaan pmerupakan pkekuatan pyang pberasal pdari pdalam 
pyang pdiperkuat poleh punsur-unsur pdari pluar, ptermasuk pdidalamnya 
padalah pmembangun pdaya, pmendorong, pmemberikan pmotivasi, 
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Adapun ptujuan pkhusus ppemberdayaan pekonomi padalah: 
a. Membangun pnegara pyang pberdikari psecara pekonomi, pberdaulat 
psecara ppolitik, pdan pberkepribadian pyang pberkebudayaan. 
b. Mendorong ppertumbuhan pekonomi pyang pberkesinambungan. 
c. Mendorong ppemerataan ppendapatan prakyat. 
d. Meningkatkan pefisiensi pperekonomian psecara pnasional. 
Sedangkan ptujuan ppemberdayaan pekonomi pperempuan p: 
a. Produktifitas pmenuju pkemandirian, pPeran pserta pperempuan 
pdalam pmeningkatkan ptaraf phidup pmasyarakat, papabila pkita 
ptelaah psecara plebih pseksama pmerupakan ppemberdayaan 
pmasyarakat pyang pmaknanya pdapat pdisamakan pdengan pperolehan 
pdan pakses pterhadap psumber pdaya puntuk pmencari 
pnafkah.pPerempuan ptelah pmemberikan psuatu pandil pterhadap 
pmasyarakatnya.pDisamping pmenjadi pibu prumah ptangga, pmereka 
pjuga pmencoba ppeduli pterhadap pkomunitas pdimana pmereka 
ptinggal pdan pberdomisili. p 
b. Potensi puntuk pmaju, pBerangkat pdari psisi pini, ptidaklah pberlebihan 
pbila pdorongan p(Support) ppara pperempuan puntuk pberani 
pmengungkapkan pjati pdirinya pdan pberusaha psemaksimal 
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pmungkinpmemompa ppotensinya pserta pmenyatakan peksistensi 
pidentitasnya, pyaitu puntuk pkesejahteraan pkeluarga pdan pmenolong 
psistem pmasyarakat plewat psitem pperekonomian pyang psaling 
pmenguntugkan. 
c. Peningkatan ptaraf phidup, pKonteks ppemberdayaan pselalu 
pmengacu ppada pkelompok pmasyarakat pyang plemah, pyaitu 
pmasyarakat pyang pberada ppada pkasta prendah pakibat pmenjadi 
pkorban pdinamika ppembangunan.pPeran pperempuan pmenjadi 
ppenting pkehadirannya pdalam ppemberdayaan pini, pkarena ppada 
phakekatnya, pmemberdayakan pmasyarakat padalah pupaya puntuk 
pmeningkatkan pharkat pdan pmartabat plapisan pmasyarakat pyang 
pdalam pkondisi psekarang ptidak pmampu pmelepaskan pdiri pdari 
pjeratan pperangkap pkemiskinan pdan pketerbelakangan. p
55
 
Pemberdayaan pini pmenjadi ppenting pkarena pdapat pmenciptakan 
pkondisi, psuasana, piklim, pyang pmemungkinkan ppotensi pmasyarakat puntuk 
pberkembang.pUntuk pmencapai ptujuan ppemberdayaan pdapat pdilakukan 
pdengan pberbagai pmacam pstrategi p, pdiantaranya pstrategi pmodernisasi pyang 
pmengarah ppada pperubahan pstruktur psosial, pekonomi pdan pbudaya pyang 
pbersumber pdari pperan pserta pmasyarakat.pOleh psebab pitu,perempuan pperlu 
pdiberdayakan pterutama pdalam pbidang pekonomi puntuk 
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pmengatasipkemiskinan pkaum pperempuan pdan pkeluarganya puntuk 
pmeningkatkan ppenghasilan pperempua pdlam pbidang pekonomi, pseperti 
pbantuan pmodal pusaha, pbantuan psimpan ppinjam, pdan plain psebagainya.
56
 
B. Tinjauan pPustaka 
Dalam pmelakukan ppenelitian, pterdapat ppenelitian pyang pterkait 
puntuk pdijadikan psebagai preferensi.pPokok ppermasalahan pini pyaitu pmelihat 
pkedudukan ppenelitian pini pdengan ppenelitian-penelitian 
psebelumnya.pTujuan ptinjauan ppustaka pini padalah pagar pfokus ppenelitian 
pini pbukan ppengulangan pdari ppenelitian psebelumnya pmelainkan pmelihat 
psisi plain pdari ppenelitian pini p: 
1. p pPenelitian pyang pdilakukan pMuhamad pTurmudi pMahasiswa pFakultas 
pEkonomi pdan pBisnis pIslam pIAIN pKendari, pyang pberjudul 
p“Pembiayaan pMikro pBRI pSyariah: pUpaya pPemberdayaan 
pdanpPeningkatan pUMKM poleh pBRI pSyariah pCabang 
pKendari”.
57
pAdapun pfokus ppersamaan pdengan ppenelitian pini pyaitu 
ppembiayaan psyariah pdengan pmetode pkualitatif, pnamun pperbedaan 
ppada ppenelitian pini pdari ppenelitian pdiatas pyaitu ppenelitian pini 
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